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ABSTRAK
Latar Belakang : Ketidakpatuhan mengkonsumsi obat menjadi masalah yang
banyak terjadi, salah satu faktornya : persepsi sembuh atau pasien merasa bahwa
sudah sembuh sehingga tidak perlu minum obat lagi.
Tujuan : Mengetahui persepsi sembuh pada kepatuhan minum obat pasien
skizofrenia
Metode : Literature review
Hasil : Persepsi sembuh berpengaruh pada kepatuhan minum obat pasien skizofrenia
Simpulan: Ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi obat pada pasien skizofrenia
dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah pasien, atau merasa bahwa dirinya
sudah sembuh dan tidak memerlukan pengobatan lagi, sehingga dengan sadar
menghentikan sendiri pengobatannya tanpa arahan dari tenaga kesehatan.
Kata Kunci : Pengaruh Persepsi Sembuh, Kepatuhan Minum Obat Pasien
Skizofrenia; “Recovery Perception” AND Non Adherence AND Skizofrenia
Daftar Pustaka : 27 Reference (2013-2020)
Halaman : xii, 37 Halaman
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ABSTRACT
Background: Non-compliance with medication is a common problem, one of the
factors causing it is the perception of being cured or the patient feels that he is
recovered; therefore, there is no need to take medication anymore.
Aim of the Study: The study aimed to determine the perception of recovery on
medication adherence in schizophrenia patients.
Research Method: This research used a literature review as the research method.
Research Findings: Recovery perception affects medication adherence in
schizophrenia patients.
Conclusion: Many things influence Non-compliance in taking medication in
schizophrenia patients, one of which is that the patient feels that he has recovered
and does not need treatment anymore, so he consciously stops the medication
himself without guidance from health personnel.
Keywords : Recovery Perception, Compliance with Schizophrenia
PatientsTaking Medication; "Recovery Perception" AND Non- Adherence AND
Schizophrenia
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PENDAHULUAN
Penderita skizofrenia, menurut data
Global Burden of Disease Study adalah
sebanyak 20 juta orang pada tahun 2017,
sementara di Indonesia data dari
RISKESDAS ada 6,7 orang permil yang
skizofenia. Pengobatan pada penderita
skizofrenia sangat penting untuk dilakukan
dengan patuh, untuk mengurangi
kekambuhan penyakit skizofrenia.
Ketidakpatuhan dalam mengkonsumi obat
pasien skizofrenia bisa dibilang masih
kurang, hal ini terlihat pada RISKESDAS
2018 mununjukan 51,1 % orang dengan
skizofrenia tidak patuh dalam
mengkonsumsi obat. Ketidakpatuhan dalam
mengkonsumsi obat bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, dan salah satunya adalah :
Penderita merasa sudah sembuh, sehingga
tidak mau mengkonsumsi obat lagi. Penulis
pada literature Review ini tertarik untuk
mengtahui pengaruh persepsi sembuh dalam
kepatuhan minum obat.
METODE
Penulis dalam menggunakan metode
literature Review dengan database journal
yang di dapatkan dari search engine yaitu :
Google Scholar, Microsoft Academic, dan
researchgate dan menggunakan kata kunci
berbahasa Indonesia : Pengaruh Persepsi
Sembuh, Kepatuhan Minum Obat Pasien
Skizofrenia, bahasa Inggris : “Recovery
Perception” AND Non Adherence AND
Skizofrenia. Hasil penelusuran didapatkan
553 artikel dengan 36 artikel duplikasi maka
didapatkan 497 artikel lalu dimasukan ke
kriteria inklusi didapatkan 5 artikel yang
sesuai. 5 artikel yang terkumpul dinilai
dengan menggunakan JBI Critical Appraisal
dengan penggunaan alat menyesuauikan
jenis studi yang digunakan dengan batas
nilai minimal 50%, terdapat 1 artikel yang
tidak bisa dinilai, sehingga hasil akhir 4
artikel yang direview. Proses penelusuran
dapat dilihat pada gambar
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelusuran literature dapat dilihat pada tabel 1
Tabel 1
Hasil Penelusuran Literature
No Penulis Tujuan DesainPenelitian Populasi dan sampel














inap di rumah sakit dan
sedang melakukan
kunjungan rawat jalan di
rumah sakit Dr.
Tjitrowardojo











Cross Sectional Populasi :semua keluarga
pasien skizofrenia yang
datang berkunjung ke poli
Jiwa RSUD Salewangan
Maros













Qualitative Populasi : Pasien dengan
Skizofrenia yang dirawat






2 orang pasien skizofrenia
yang sudah mulai pulih, 3
petugas yayasan Galuh










Qualitative Populasi : Penderita yang
pernah dirawat di Rumah




Sample : 5 orang
Penulis mendapatkan 4 Jurnal yang di
review yang menunjukan bahwa persepsi
sembuh pada pasein skizofrenia berpengaruh
dalam kepatuhan minum obat. Pasien tidak
mampu menyadari bahwa keadaan yang
dialami masih dalam kategori belum sembuh,
sehingga merasa bahwa sudah tidak
memerlukan obat lagi (Aini, 2015),
didukung juga dengan faktor keluarga
dimana keluarga menghentikan pengobatan
karena merasa terlalu lama dalam
pengobatannya dan juga merasa sudah
sembuh (Sulastri dan Kartika, 2016).
Perasaan sudah sembuh pada pasien
skizofrenia dapat terjadi karena insight
penderita pada penyakitnya, yang
beranggapan bahwa dirinya tidak sedang
sakit (Setiati, et al. 2017). Petugas yang
merawat juga mengemukakan hal serupa,
bahwa pasien tidak mau mengkonsumsi obat
karena merasa tidak sakit (Yemina, et al.
2016) Wawasan akan penyakit tidak hanya
selalu berfokus pada wawasan pasien tetapi
juga pada wawasan keluarga. Fausia, et al
(2020) mendapatkan data bahwa keluarga
responden dengan tingkat wawasan penyakit
yang tergolong baik dan cukup (rentan : baik,
cukup dan kurang) menunjukan kepatuhan
dalam pengobatan.
Kepatuhan dalam mengkonsumsi obat
menjadi hal yang penting karena seperti
hasil penelitian yang dilakukan Astuti et al
(2017) periode kekambuhan pasien
berbanding lurus dengan kepatuhan minum
obat. Ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi
obat pada pasien skizofrenia dipengaruhi
oleh banyak hal, salah satunya adalah karena
persepsi sembuh pada pasien, atau merasa
bahwa dirinya sudah sembuh dan tidak
memerlukan pengobatan lagi, sehingga
dengan sadar menghentikan sendiri
pengobatannya tanpa arahan dari tenaga
kesehatan
SIMPULAN
Penulis dalam literature review ini
menarik kesimpulan bahwa persepsi sembuh
pada penderita skizofrenia membuat
penderita merasa sudah sembuh yang
didasarkan pada persepsi pribadi ataupun
keluarga, tanpa keterlibatan tenaga medis.
Penghentian pengobatan berdasar pada
persepsi sendiri atau keluarga, tanpa
keterlibatan tenaga medis akan menambah
tinggi peluang kekambuhan pada pasien
skizofrenia
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